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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat persentase karkas akibat pemberian jintan hitam dan
stres panas. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan 75 ekor DOC ayam
pedaging. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acap Lengkap,
terdiri dari 5 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan yang dilakukan adalah PO= pakan
komersil(control), P1= pakan komersil + stres panas, P2= Pakan Komersil + stres panas + jintan
hitam 4%, P3= pakan komersil + stres panas + jintan hitam 6%, P4= pakan komersil + stres panas +
jintan hitam 8%. Sampel penelitian adalah ayam pedaging umur 28 hari. Variable yang diamati
meliputi persentase karkas ayam. Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam dan uji
lanjutan dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukan pemberian jintan hitam dan stres panas
berpengaruh tidak berbeda nyata (P>0.05) terhadap persentase karkas ayam. Adapun Persentase
karkas P0=865%, P1=893%, P2=932%, P3= 914% dan P4=859%. Dapat diambil kesimpulan
bahwa pemberian jintan hitam dan stres panas pada ayam pedaging mendapatkan peningkatan

ISBN: 978-602-60401-9-0

persentase karkas pada perlakuan 4%.

Kata Kunci:

PENDAHULUAN

saha peternakan ayam pedaging atau

ayam broiler pada awalnya merupakan

usaha sampingan dari usaha peternakan
ayam petelur. Daging ayam broiler merupakan
produk peternakan yang banyak
menyumbangkan dalam pemenuhan kebutuhan
terhadap protein. Ayam broiler merupakan
penghasil daging di Indonesia yang menduduki
peringkat tertinggi (53%) dari total produksi
daging tahun 1993 (Zuprizal, 2006).

Munculnya stres panas pada ternak unggas
dapat menjadi faktor pemicu berbagai macam
penyakit, laju pertumbuhan, produksi telur
menurun dan berakhir dengan turunnya tingkat
keuntungan. Penurunan produksi (pertumbuhan
dan  produksi  telur)  disebabkan  oleh
berkurangnya retensi nitrogen dan berlanjut ke
penurunan daya cerna protein dan beberapa
asam amino (Tabiri et al., 2000).

Suhu panas pada suatu lingkungan industri
unggas telah menjadi salah satu perhatian utama
karena dapat menyebabkan kerugian ekonomi

Jintan Hitam, Stres Panas, Ayam Broiler.

disebabkan meningkatnya angka kematian
ataupun menurunnya produktvitas (St-Pierre et
al., 2003).

Suhu rata-rata harian di beberapa daerah di
Indonesia relatif tinggi, terutama pada musim
kemarau. Tingginya suhu lingkungan di daerah
tropis pada siang hari dapat mencapai 34°C
mengakibatkan terjadinya penimbunan panas
dan menyebabkan terjadinya stres oksidatif
dalam tubuh sehingga menimbulkan munculnya
radikal bebas yang berlebihan (Miller and
Madsen, 1993).

Hal ini sesuai yang dikemukakan Kusnadi
(2006), tingginya suhu lingkungan di daerah
tropis pada siang hari dapat mengakibatkan
terjadinya penimbunan panas dalam tubuh.
Bahkan, menyebabkan penurunan pertumbuhan
dan efisiensi penggunaan pakan pada ayam
broiler (Mashaly et al., 2004).

Produktivitas ayam pedaging dipengaruhi
oleh konsumsi pakan, pertambahan berat badan
dan konversi pakan (Fahrurozi, Tantalo dan
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Santosa, 2014). Soeparno 2005 menambahkan,
pertumbuhan merupakan perubahan ukuran
berat badan, komponen tubuh seperti otot,
tulang dan organ serta perubahan komponen-
komponen kimia dalam karkas. Ayam yang
mengalami stress panas akan meningkatkan
konsumsi air minum dan menurunnya konsumsi
pakan (Cooper dan Washburn, 1998). Hal ini
sesuai yang dikemukan (Smith, 1993), bahwa
berat bobot karkas dan bagian- bagian karkas
lebih besar pemeliharaan pada suhu tinggi
dibandingkan pada suhu sedang. Kandungan
jintan hitam,antara lain minyak atsiri, protein,
asam amino, alkaloid, asam anorganik, tanin,
resin, metarbin, melatin, dan vitamin (tiamin,
niasin, piridoksin, dan asam folat) Landa et al.,
(2006).

Menurut Yuniusta et al.,, (2007) bahwa
minyak atsiri membantu proses metabolisme
enzimatis pada tubuh ayam. Minyak atsiri dapat
mengontrol asam lambung menjadi normal serta
mengurangi pekerjaan usus yang terlalu berat
dalam pencernaan zat- zat makanan. Selain itu,
jintan hitam (Nigella sativa) memiliki khasiat
sebagai antiinflamasi, analgesik, antipiretik,
antimikroba  dan antineoplasma dan dapat
digunakan sebagai bahan tambahan makanan
(Salama, 2010). Berbagai upaya terus dilakukan
untuk meningkatkan penampilan produksi
ternak dengan tetap meningkatkan produktivitas
daging ayam broiler. Salah satumya dengan
memberikan inovasi bagi peternak dan dapat
memberikan kontribusi terhadap perbaikan
penampilan produksi ternak (Sjofjan, 2003).

Berdasarkan uraian di atas, maka
diperlukan suatu penelitian yang mengkaji efek
pemberian jintan hitam (Nigella Sativa)
terhadap peningkatan performan pada ayam
yang dipapar stres panas.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian pemberian jintan hitam (Nigella
sativa) terhadap peningkatan performan yang
dipapar stres panas akan dilaksanakan pada
bulan April -Mei 2017 di Laboratorium
Lapangan Peternakan (LLP) Fakultas Pertanian
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Universitas  Syiah  Kuala.  Penimbangan
persentase karkas ayam broiler di Laboratorium
Lapangan Peternakan (LLP) Fakultas Pertanian
Universitas Syiah Kuala.
Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah peralatan perlengkapan kandang,
timbangan analitik, pisau, baskom, label, buku
data dan kamera., sekam padi, kandang terdiri
dari 5 petak, kabel listrik, lampu pijar 100 watt,
termometer, Bahan yang yang digunakan yaitu
ayam broiler 75 ekor Day Old Chick Arbor
Arcres CP 707 (PT. Charoen Pokphand
Indonesia, Medan), pakan 511, pakan 521 dan
jintan hitam (Nigella sativa).
Jenis dan rancangan
digunakan

Penelitian ini  Dbersifat eksperimental
dengan Rancangan Acak Lengkap. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan.
Masing masing perlakuan terdapat 3 ulangan.
Ayam broiler diadaptasi selama satu minggu
diberikan pakan komersil (511) dan air minum
secara ad libitum. Dilakukan pemeliharaan dua
minggu serta diberikan pakan komersil (521)
dan air minum secara ad libitum. Setelah itu
dilakakukan perlakuan kelompok masing-
masing. Perlakuan stres panas 5 jam/hari dengan
suhu 34-35°C (Leguwo, et al, 2004) dan
pemberian jintan hitam 2-40g/ekor/hari (Guler
et al., 2006; Durrani et al., 2007; Al-Beitawi
dan EI-Ghousein, 2008; Shewita dan
Taha,2011). Perlakuan dilakukan setiap hari
selama 14 hari.
Model matematis yang digunakan adalah:

Yij=pu+1i +€ij

penelitian  yang

Keterangan:

Yij= Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan
ulangan ke-j

u= Nilai tengah umum

ti= Pengaruh perlakuan ke-i

eij=Kesalahan (galat) percobaan pada perlakuan ke-i

dan ulangan ke-j
p=jumlah perlakuan
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ul= jumlah ulangan pada perlakuan ke-i

Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam
dan apabila ada perbedaan diantara perlakuan,
diuji lanjut dengan uji Duncan’s Multiple Range
Test (DMRT)  (Steel and Torrie, 1993).

Terdapat 5 perlakuan dan setiap perlakuan
Tabel 1. Perlakuan pada Penelitian

dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. Setiap
kelompok percobaan terdiri dari 5 ekor ayam
sehingga total 75 ekor ayam. Adapaun
perlakuan pada penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 1 di Bawah ini:

Ulanagan Perlakuan
P1 P2 P3 P4 P5
Al PON1=5 P1Ni=s5 P2N1=s P3Ni=s P4N1=s
A2 PoN2=5 P1N>=5 PoNo=s PoNo=s P4N2=5
A3 PoNa3=s5 P1N3=s5 P2N3=s5 P3Na3=s5 P4N3=s5
Total 15 15 15 15 15
Keterangan:

PO= Kontrol diberikan aquades

P1= Kontrol diberikan aquades + stres panas
P2=Jintan hitam 4% + stres panas

P3= Jintan hitam 6% + stres panas

P4= Jintan hitam 8% + stress panas

Persentase Bobot Karkas (%0)

Persentase bobot karkas diperoleh dengan
cara melakukan penimbangan berat badan akhir
ayam pada akhir penelitian. Ayam tersebut
kemudian dipotong pada vena jugularis dan
darah dikeluarkan pada posisi kaki atas dan
kepala dibawah. Setelah darah berhenti
mengalir dan ayam tidak bergerak lagi, maka
dilakukan perendaman dengan air panas suhu
52-55, selama 45 detik ( metode semiscalding),
sehingga bulu ayam dengan mudah dapat
dicabut (Murtidjo, 2003).

Bulu dicabut, bagian isi rongga perut
dikeluarkan serta kepala dan kaki dipotong,
karkas yang diperoleh kemudian untuk
mengetahui berat karkas. Persentase bobot
karkas diperoleh dengan membandingkan bobot
ayam tanpa bulu, darah, kepala, leher, kaki dan
organ dalam (gram) dengan bobot hidup (gram)
dikalikan 100% atau persentase karkas dihitung

dengan menggunakan rumus Buddy dan
Diggins  (1960) vyaitu Persentase  bobot
karkas(%)=

Berat Karkas (G)
Berat Hidup (G)

Bobot hidup didapat dari hasil penimbangan
berat badan akhir penelitian

x100%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun rata rata persentase karkas dapat
dilihat pada Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2 Rata rata Persentase Karkas

Parameter Persentase Karkas (%0)
PO 865+14.732
P1 893+34.122
P2 932+41.882
P3 914+84.892
P4 859+52.032
Parameter Persentase Karkas (%)

Supers krip yang berbeda semua perlakuan
menunjukan tidak berpengaruh yang nyata
(P>0.05)

Karkas broiler adalah daging bersama
tulang hasil pemotongan, setelah dipisahkan
dari kepala sampai batas pangkal leher dan dari
kaki sampai batas lutut serta dari isi rongga
kepala perut ayam. Rataan persentase karkas
ayam pedaging dari semua perlakuan
diperlihatkan pada Tabel 6. Pemberian stress
panas dan penambahan jintan  hitam
memberikan ~ pengaruh  nyata  terhadap
persentase karkas ayam pedaging. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa P2 mempunyai
persentase karkas berbeda nyata dengan PO, P1,
P3 dan P4. Hasil ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hermes et al., (2011) yang
melaporkan bahwa pemberian minyak jintan
dapat meningkatkan berat hidup.

Berat karkas erat hubunganya dengan
berat hidup, bila berat hidup meningkat Berat
karkas ikut juga meningkat (Budiansyah, 2003).
Selanjutnya Haroen (2003), berat karkas sangat
erat kaitannya dengan berat potong dan
pertambahan berat badan. Sedangkan Wahju
(1997) menambahkan tingginya berat karkas
ditunjang oleh berat hidup akhir sebagai akibat
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pertambahan berat hidup ternak. Menurut Al-
Beitawi (2008), persentase berat karkas ayam
broiler yang normal berkisar antara 65-75% dari
berat hidup.

Pada perlakuan PO pemberian pakan
secara adlibitum memberikan kesempatan ayam
untuk mengkonsumsi pakan setiap saat sesuai
dengan kebutuhannya yang dibuktikan dengan
persentase karkas lebih rendah dibandingkan
dengan perlakuan P1, P2 dan P3. yang
mengalami stres panas dan pemberian jintan
hitam sedangkan perlakuan P4 lebih rendah
dengan perlakuan PO. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Karaoglu dan Durdag (2005) bahwa
produksi karkas erat hubungannya dengan berat
hidup.

Ayam broiler dengan berat hidup yang
rendah menghasilkan berat karkas yang rendah
pula. Abbas (2010) menyatakan bahwa semakin
kecil angka konversinya ternak dapat
memanfaatkan ransum dengan baik, sehingga
pertumbuhan ayam dan berat karkasnya akan
baik juga. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian jintan hitam 4%, 6% ,8% dan stress
panas tidak menunjukan pengaruh yang nyata
terhadap  persentase karkas tetapi ada
menunjukkan terhadap perbedaan pada semua
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